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ABSTRAK

Salah satu cara reproduksi tumbuhan Asystasia gangetica (L.) T. Anderson adalah menggunakan reproduksi
vegetatif melalui stek. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh perbedaan umur terhadap
pertumbuhan dan produksi stek A. gangetica. Penelitian dilakukan dengan rancangan acak lengkap 3
perlakuan umur panen (50, 70 dan 90 hari) dengan 24 kali ulangan. Parameter yang diamati adalah tinggi
tanaman, jumlah ranting, berat batang, jumlah stek dan diameter stek pada saat panen. Data dianalisis
dengan ANOVA dan uji lanjut LSD menggunakan software Ri386 versi 3.3.2. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pertumbuhan tinggi tanaman A. gangetica cenderung membentuk pola sigmoid berupa polynomial
berderajat tiga. Berdasarkan penelitian ini, tanaman berumur 9o hari memiliki tinggi (128,1+12,3) dan berat
batang terbaik (156,7+18,6) serta menghasilkan jumlah stek yang terbanyak (17,1+4,25) dan diameter stek
terbesar (4,3+0,7). Produksi stek A. gangetica berasal dari ranting primer dan sekunder.
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PENDAHULUAN

Asystasia gangetica (L.) T. Anderson merupakan
gulma pada lahan pertanian dan perkebunan namun
telah digunakan sebagai pakan ternak di beberapa
wilayah. A. gangetica memiliki kandungan protein
kasar sebesar 19,3% (Adigun et al., 2014) hingga 33%
tergantung pada bagian tumbuhan yang dimanfaatkan
(Putra, 2018). Pemanfaatan A. gangetica sebagai
pakan ternak ruminansia kecil sudah cukup banyak
sebagai bagian dari pemangkasan gulma lahan
pertanian atau perkebunan.

Pemanfaatan A. gangetica secara komersial dalam
jangka panjang sebagai pakan ternak memerlukan
bahan tanam yang tersedia secara kontinyu dan terjaga
kualitasnya. Bahan tanam A. gangetica terdiri dari
biji (generatif) dan stek (vegetatif). Perkembangbiakan
A. gangetica secara generatif masih memiliki daya
kecambah sekitar 71% (Kumalasari et al., 2018). Di sisi
lain, perkembangbiakan vegetatif memiliki beberapa
keuntungan yaitu mudah dalam pemeliharaan,
pengadaan seleksi, diperoleh tanaman baru dalam
jumlah yang cukup banyak dengan induk yang terbatas,
biaya lebih murah, penggunaan lahan pembibitan
dapat di lahan sempit, dalam pelaksanaannya lebih
cepat dan sederhana.

Pertumbuhan tanaman pakan memiliki pola
khas untuk setiap tanaman yang dapat dilihat dari
karakter struktur dan morfogenetik tanaman tersebut
(Rodrigues et al., 2011). Pertumbuhan batang
tanaman berhubungan dengan produksi cabang dan
ranting yang akan berkompetisi untuk mendapatkan
sinar matahari (Prusinkiewicz, 1998). Batang akan

berpengaruh pada jumlah stek dan panjang yang
dihasilkan serta kemampuan untuk tumbuh tanaman
(Clarizky et al., 2015). Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui pengaruh perbedaan umur terhadap
pertumbuhan dan produksi stek A. gangetica.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan dari bulan Desember 2017
- April 2018 di Laboratorium Lapang Agrostologi,
Fakultas Peternakan Institut Pertanian Bogor. Bahan
yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah,
pupuk kandang, pupuk NPK, bibit A. gangetica. Alat
yang digunakan pada penelitian ini adalah polybag,
pita ukur/penggaris, timbangan, label, alat tulis,
kamera.

Penanaman A. gangetica dilakukan dalam polybag
kapasitas media 5 kg. Media tanam yaitu terdiri dari
tanah dicampur dengan pupuk dengan perbandingan
2:1 dan ditambahkan pula pupuk NPK sebanyak 50
kg/ha. Dilakukan penyiraman dua kali dalam sehari
agar kebutuhan air tanaman dapat terpenuhi. Selama
masa pertumbuhan tanaman A. gangetica dilakukan
pengamatan dan pengukuran tinggi tanaman dan
jumlah cabang pada setiap minggunya. A. gangetica
dipanen pada umur 50, 70 dan 9o hari setelah tanam.
Pada saat pemanenan parameter diukur yaitu tinggi
saat panen, berat segar batang, jumlah stek dan
diameter stek.

Rancangan percobaan yang digunakan untuk
adalah rancangan acak lengkap (RAL) menurut Steel
dan Torrie (1995) dengan 3 perlakuan dan 23 kali
ulangan. Data yang diperoleh dianalisis sidik ragam
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(ANOVA) dengan software Ri386 3.3.2 dan dilakukan
uji lanjut LSD jika ada perbedaan nyata. Hubungan
antara variable pertumbuhan tanaman dengan
produksi stek dianalisis dengan matriks korelasi
Produk-Momen Pearson dengan observasi lengkap.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pertumbuhan A.gangetica

Pertumbuhan tanaman A. gangetica dapat
dilihat dari hasil pengukuran tinggi tanaman
setiap 7 hari selama masa pemeliharaan (Gambar
1). Pola pertambahan tinggi tanaman A. gangetica
menunjukkan bentuk grafik sigmoid yang
menunjukkan 3 fase pertumbuhan, yaitu: 1) fase lag
di mana pertumbuhan relatif lambat dengan jumlah
sel-sel yang membelah hanya sedikit (0-14 hari); 2)
fase log/eksponensial dimana pertumbuhan mencapai
maksimum, sel-sel aktif membelah dan mengalami
elongasi (15-70 hari), dan 3) fase pertumbuhan lambat
atau mengalami perubahan secara konstan (71-90
hari). Dalam pengamatan ini, sebagian besar tanaman
A. gangetica masih terus tumbuh secara konstan dan
belum mengalami kematian. Menurut Mendonga
et al. (2012), fase pertumbuhan yang dialami oleh
setiap tanaman bisa berbeda-beda karena perbedaan
karakter tumbuh tanaman secara spesifik.
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Gambar 1. Pola pertambahan tinggi tanaman A. gangetica selama
90 hari

Pola pertambahan tinggi tanaman pada Gambar
1 penting untuk menggambarkan kematangan atau
tingkat kedewasaan tanaman dan panjang batang
yang dapat digunakan untuk memproduksi stek A.
gangetica. Pola khas pertumbuhan tanaman ini sangat
berpengaruh pada daya adaptasi tanaman dalam
memaksimalkan kerja daun sebagai pusat asimilasi
dan suplai energi untuk pertumbuhan tanaman (da
Silva et al., 2015). Kurva pertumbuhan menunjukkan
pada pentingnya bagian awal pertumbuhan dan
kecepatan tumbuh selama penanaman.

Umur tanaman A.gangetica berpengaruh pada
tinggi dan berat batang segar yang dihasilkan tanaman
(Tabel 1). Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa
pertambahan tinggi A.gangetica dalam umur antara
umur 50 dan 70 HST tidak berbeda nyata namun
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Tabel 1. Pengaruh umur tanaman A.gangetica terhadap
tinggi, berat batang, jumlah ranting

Parameter 50 HST 70 HST 90 HST
Tinggi (cm) 106,4+124B 97,7+8,0B 128,1+12,3A
Berat batang segar (g) 124,1+12,0b  63,3+5,6c 156,7+18,6a
Jumlah ranting primer 2,6+1,1b 5,3+1,2a 2,4+1,1b
Jumlah ranting sekunder 18,7+3,7b  27,7+6,3a  25,1+8,4ab
Jumlah ranting tersier  15,8+4,7b  17,6+9,7b  39,9+15,1a

Keterangan: huruf kapital pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata pada

taraf p>0,001 huruf pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata
pada taraf p>0,01

pada umur 9o HST tinggi tanaman meningkat pesat
mencapai 128,1+12,3 cm. Sedangkan berat batang A.
gangetica menunjukkan pola yang sedikit berbeda,
di mana berat batang segar pada umur 70 HST lebih
rendah dari A. gangetica umur 50 HST.

Pola yang berbeda tampak pada perkembangan
jumlah ranting primer, sekunder dan tersier. Ranting
primer adalah cabang yang tumbuh dari batang utama
bibit A. gangetica, sedangkan ranting sekunder adalah
cabang yang tumbuh dari ranting primer sedangkan
ranting tersier tumbuh dari ranting sekunder. Ranting
primer dan sekunder yang dihasilkan A. gangetica
umur 70 HST mencapai 5,3+1,2 lebih tinggi daripada
umur 50 dan 90 HST. Secara keseluruhan tampak
bahwa jumlah ranting primer cenderung tetap
sedangkan pertambahan ranting primer dan sekunder
cenderung meningkat hingga sekitar umur 60 HST.

Gambar 2. Pola pertumbuhan ranting primer, sekunder, dan tersier

Produksi Stek

Jumlah stek yang dihasilkan pada umur 9o HST
mencapai 17,1+4,3 lebih tinggi dari pada A.gangetica
berumur 50 dan 70 HST. Namun pada diameter batang
A.gangetica umur 50 HST lebih rendah dari pada
umur 70 dan 9o HST tidak berbeda nyata, berkisar
4,3 mm. Hal ini mengindikasikan bahwa kualitas
stek yang dihasilkan A.gangetica berumur 70 dan 90
HST relatif sama karena diameter stek merupakan
komponen penting untuk pertumbuhan individu baru,
terutama tinggi tanaman dan jumlah tunas individu
baru yang dihasilkan (Hutasoit et al., 2013).
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Tabel 2. Pengaruh umur tanaman A.gangetica terhadap
jumlah dan diameter stek

Parameter 50 HST 70 HST 90 HST
Jumlah stek 6,3+1,8C 8,5+3,1B 17,1+4,3A
Diameter stek (mm)  3,6+0,5b 4,3+0,6a 4,3+0,7a

Keterangan: huruf kapital pada baris yang sama menunjukkan perbedaan nyata
pada taraf p>0,001 huruf pada baris yang sama menunjukkan
perbedaan nyata pada taraf p>0,01

Hubungan antara umur, tinggi, jumlah ranting
dengan jumlah stek yang dihasilkan

Hubungan antara umur, tinggi, jumlah ranting
primer, sekunder, tersier dengan jumlah stek yang
dihasilkan dapat dilihat pada Tabel 3. Hubungan
antara variabel berkisar antara kecil hingga erat.
Umur tanaman memiliki korelasi negatif dengan
pembentukan ranting primer (-0,041) yang
menunjukkan bahwa bertambahnya umur tanaman
tidak terjadi penambahan jumlah ranting primer.
Umur tanaman memiliki korelasi sedang dengan tinggi
tanaman dan pembentukan ranting sekunder, dan
korelasi yang erat dengan jumlah stek yang dihasilkan.

Tabel 3. Hasil analisis korelasi umur, tinggi, jumlah ranting
primer, sekunder, tertier dan jumlah stek

Tingel Ranting Ranting Ranting Jumlah
Umur tana- . s
primer sekunder tersier stek

man
Umur 1,000 0,428 -0,041 0,359 0,651 0,785
Tinggi 0,428 1,000 -0,374 -0,089 0,312 0,483
tanaman
Ranting -0,041 -0,373 1,000 0,491 -0,248 -0,211
primer
Ranting 0,359 -0,089 0,491 1,000 0,334 0,111
sekunder
Ranting 0,651 0,311 -0,248 0,334 1,000 0,528
tersier
Jumlah 0,785 0,483 -0,211 0,111 0,528 1,000
stek

Jumlah stek memiliki korelasi positif dengan
umur, tinggi tanaman, ranting sekunder dan ranting
tersier. Korelasi jumlah stek yang dihasilkan dengan
ranting primer bernilai negatif (- 0,211) hal ini karena
jumlah ranting primer cenderung konstan sehingga
dimungkinkan hubungan jumlah stek dengan ranting
primer lebih terkait dengan dengan panjang ranting
primer. Jumlah stek memiliki korelasi kecil dengan
jumlah ranting sekunder dan korelasi sedang dengan
jumlah ranting tersier. Hal ini berarti bahwa produksi
stek secara umum banyak berasal dari ranting tersier
yang terbentuk, terutama pada umur 9o HST.

SIMPULAN

Pertumbuhan tanaman A.gangetica hingga umur
90 hari membentuk pola sigmoid yang mencakup tiga
fase pertumbuhan morfologi dan anatomi. Tanaman
berumur 9o hari memiliki tinggi (128,1+12,3 cm)
dan berat batang terbaik (156,7+18,6 cm) serta

menghasilkan jumlah stek yang terbanyak (17,1+4,25)
dan diameter stek terbesar (4,3+0,7 mm). Produksi
stek A. gangetica dihasilkan dari ranting sekunder
dan tersier.
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